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Abstract 

This study aims to describe the application of independent economic management in Pondok 
Pesantren Al-Mashduqiah as an effort to improve the economic resilience of the surrounding 
community. By using qualitative descriptive method, this study identifies pesantren business 
units, such as savings and loans, convection, tofu and tempeh factory, wholesale, and cooperative, 
which become the main source of income. The findings show that such efforts help pesantren meet 
internal needs and support economic resilience. However, the contribution to the surrounding 
community is still limited. This study highlights the importance of training, external support, and 
the use of technology as a strategy for developing a more inclusive pesantren economy. 
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 ملخص 
الاقتصادية المستقلة في مدرسة المشدقية الإسلامية الداخلية كجهد لتحسين المرونة تهدف ىذه الدراسة إلى وصف تنفيذ الإدارة 

الاقتصادية للمجتمع المحيط. باستخدام طريقة وصفية نوعية، تحدد ىذه الدراسة الوحدات التجارية للمدرسة الداخلية، مثل الادخار 
ملة، والتااونيات، الي  تاد المصادر الرييسية للدخل. تههر النتاي  نن والقروض، وتصنيع الملابس، ومصانع التوفو والتيمبيو، والبيع بالج

ىذه الأعمال تساعد المدرسة الداخلية على تلبية احتياجاتها الداخلية ودعم المرونة الاقتصادية. ومع ذلك، لا تزال مساهمتها في 
الدعم الخارجي واستخدام التكنولوجيا كاستراتيجيات لتنمية المجتمع المحيط بها محدودة. تسلط ىذه الدراسة الضوء على نهمية التدريب و 

 .اقتصادية نكثر شمولاً للمدارس الداخلية
 : الاقتصاد المستقل، المدرسة الداخلية، المرونة الاقتصاديةالكلمات المفتاحية

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan manajemen ekonomi mandiri 
di Pondok Pesantren Al-Mashduqiah sebagai upaya meningkatkan ketahanan ekonomi 
masyarakat sekitar. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini 
mengidentifikasi unit-unit usaha pesantren, seperti simpan pinjam, konveksi, pabrik tahu 
dan tempe, grosir, dan koperasi, yang menjadi sumber pendapatan utama. Temuan 
menunjukkan bahwa usaha tersebut membantu pesantren memenuhi kebutuhan internal 
dan mendukung ketahanan ekonomi. Namun, kontribusi kepada masyarakat sekitar 
masih terbatas. Penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan, dukungan eksternal, dan 
pemanfaatan teknologi sebagai strategi pengembangan ekonomi pesantren yang lebih 
inklusif. 

Kata kunci:ekonomi mandiri, pesantren, ketahanan ekonomi 
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PENDAHULUAN 

Manajemen ekonomi mandiri dalam pesantren merupakan suatu upaya 
strategi untuk meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat lebih- lebih untuk 
pesantren tersendiri. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan islam yang sangat 
di butuhkan pada zaman modern saat ini, tidak hanya berfungsi sebagai pusat 
pendidikan spiritual tetapi juga penggerak ekonomi lokal.  Di era globalisasi 
dan persaingan yang semakin ketat, pesantren di tuntut untuk 
mengembangkan model ekonomi yang mandiri dan berkelanjutan, agar dapat 
memenuhi kebutuhan operasional yang ada di dalam pesantren tanpa harus 
bergantung pada bantuan eksternal, serta memberikan kontribusi positif 
terhadap perekonomian masyarakat di sekitar. 

Dengan ketahanan kemandirian ekonomi pada pesantren, tidak semua 
pesantren bisa berkontribusi dengan masyarakat sekitar dengan faktor usaha 
atau unit yang ada di dalam pesantren masih belum bisa digunakan atau belum 
bisa berkontribusi dengan masyarakat sekitar pesantren. Upaya dalam 
meningkatkan katahanan ekonomi di pesantren ialah dengan mengembangkan 
unit-unit yang ada di dalam pesantren dengan mempromosikan melalui segala 
sosial media dan tentu dengan banyak nya minat santri pada produk-pondok 
sendiri. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi sangat mudah bagi pesantren 
untuk mengembangkan usaha-usaha yang di bentuk di dalam pesantren 
dengan menggunakan sosial media. 

Berdasarkan latar belakang di atas menjadi pertimbangan penulis untuk 
mengetahui lebih lanjut bagaimana upaya meningkatkan ketahanan dalam 
kemandirian pondok pesantren Al-Mashduqiah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan 
untuk menggambarkan fenomena manajemen ekonomi mandiri di pesantren 
secara mendalam. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara 
dengan pengurus atau ketua kopontren Al-Mashduqiah. Kopontren yang ada 
di pondok Al-Mashduqiah semua di bawah naungan pimpinan pondok yaitu 
Dr. KH. Mukhlisin Sa’ad, M.A. dan Ibu Nyai Zulfa Badri, S.Pd.I. Semua 
pengurus yang usaha yang ada hanya meneruskan dan mengembangkan usaha 
yang sudah beliau cetak untuk ketahanan ekonomi pesantren. Tantangan usaha 
yang ada di dalam pesantren sekarang yaitu masih belum bisa memproduksi 
ke kalangan masyarakat karena beberapa faktor, dan hanya bisa di konsumsi 
untuk kalangan santri saja. Dan usaha yang ada di dalam pondok Al-
Mashduqiah belum bisa mensejahterakan masyarakat contohnya dalam usaha 
pabrik tahu dan tempe, akan tetapi pondok memiliki usaha yaitu simpan 
pinjam yang berlaku untuk masyarakat tentunya untuk anggota kopontren. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak pesantren telah 
mengembangkan unit usaha seperti Simpan pinjam, Konveksi, Pabrik tahu dan 
tempe, Grosir, Pabrik roti dan air, Koperasi putra dan koperasi putri, Wartel 
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putra dan wartel putri, dan Barber.  
Manajemen Ekonomi Mandiri 

Manajemen di pondok pesantren Al-Mashduqiah yaitu dengan 
melibatkan beberapa anggota yang dari pondok dan melibatkan warga di luar 
pondok. Usaha-usaha yang ada di dalam pesantren membantu keuangan 
bahkan mempermudah pondok dalam menyiapkan konsumsi di setiap acara 
yang di selenggarakan di dalam pondok pesantren Al-Mashduqiah. 
Dan manajemen keuangan kopontren yang mengatur adalah keuangan pondok 
yang tidak lain untuk mengembangkan usaha-usaha yang di kelola oleh 
pesantren. 

Setiap usaha-usaha di pesantren ada yang bertanggung jawab dalam 
setiap keuangannya, akan tetapi dalam bidang keuangan penuh di pegang atau 
di kelola oleh bagian keuangan pesantren, supaya tertata dan terstuktur. 
Kemandirian Ekonomi Pesantren 

Kemandirian pesantren di pondok Al-Mashduqiah meliputi : Simpan 
pinjam, Konveksi, Pabrik tahu dan tempe, Grosir, Pabrik roti dan air, Koperasi 
putra dan koperasi putri, Wartel putra dan wartel putri, dan Barber. Dengan 
berjalannya unit-unit yang ada di pondok selama ini unit yang paling unggul 
yaitu 2 unit pabrik.  
 

No Nama Unit 
Persentase Untuk 

Pesantren 

1 Simpan Pinjam  50% 

2 Konveksi  99% 

3 Pabrik Tahu Dan Tempe 100% 

4 Grosir 98% 

5 Pabrik Roti 98% 

6 Pabrik Air 98% 

7 Koperasi Putra  90% 

8 Koperasi Putri 90% 

9 Wartel Putra 75% 

10 Wartel Putri 85% 

11 Barber  70% 

 
Kemandirian pesantren Al-Mashduqiah masih berjalan dan di konsumsi 

di kalangan pesantren saja dan belum berkontribusi penuh dengan masyarakat 
sekitar. Tujuan adanya unit-unit di pesantren yaitu dapat mempertahankan 
ekonomi di pondok, dapat membantu dalam kebutuhan pesantren, dan 
mempermudah guru-guru dan santri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Unit-unit usaha ini tidak hanya memberikan pendapatan tambahan bagi 
pesantren tetapi juga menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar dan 
alumni pesantren yang mempunyai kemampuan dalam bidangnya. Usaha ini 
tidak melibatkan santri dalam mengaturnya akan tetapi melibatkan santri 
dalam kegiatan sehari-hari seperti menjaga koperasi untuk melatih mental 
santri di masa depan. 
 Usaha dalam pesantren tidak pernah mendapatkan bantuan atau 



IZZI: Jurnal Ekonomi Islam Vol. 4  No. 2 (2024)   91 
Available online at  http://jurnal.stebibama.ac.id/index.php/IZZI 

menerima bantuan eksternal. Usaha kami yang ada di pondok Al-Mashduqiah 
hampir sempat terjatuh akan tetapi kopontren mendapat bantuan dari PT Nur 
Haramain Mulia, PT ini merupakan usaha yang di bangun dan di bentuk oleh 
pengasuh pondok pesantren Al-Mashduqiah yaitu Dr. KH. Mukhlisin Sa’ad, 
M.A. sekaligus pemilik trevel. 

Usaha kopontren belum ada program khusus karena banyaknya kegiatan 
sehingga program khusus belum terlaksana. Akan tetapi dengan adanya usaha-
usaha yang ada dapat membantu ketahan ekonomi untuk pondok pesantren 
Al-Mashduqiah dalam bentuk fasilitas dan gaji guru-guru. 
 
KESIMPULAN 

Pondok Pesantren Al-Mashduqiah telah mengembangkan berbagai unit 
usaha mandiri yang mencakup koperasi, produksi makanan, dan layanan 
lainnya, yang mendukung kebutuhan internal pesantren. Kontribusi ekonomi 
pesantren kepada masyarakat sekitar masih perlu ditingkatkan, khususnya 
dalam distribusi produk dan layanan. Tantangan utama dalam pengembangan 
ekonomi pesantren adalah minimnya pelatihan sumber daya manusia dan 
keterbatasan program khusus untuk meningkatkan daya saing usaha. 
Pemanfaatan teknologi dan media sosial dapat menjadi kunci untuk 
memperluas jangkauan pemasaran dan pengembangan usaha pesantren. 
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